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Abstract. This research was motivated by the Covid-19 Pandemic which caused a 

decrease in taxpayer income and low public consumption due to a decrease in 

purchasing power. So that during the Covid-19 pandemic, people prioritize spending 

for daily needs and delay paying taxes even though they are due. This study aims to 

determine the effect of Motorized Vehicle Tax (PKB) and Motor Vehicle Transfer 

Fees (BBNKB) on Bandung City Original Revenue in 2018-2020. The research 

method used is descriptive verification method with a quantitative approach. The 

population of this study was taken from the realization and budget reports of the city 

of Bandung. The data collection technique used is Documentation. Hypothesis testing 

using multiple linear regression with SPSS software and F test, t test and simultaneous 

and partial determination. The results of the study indicate that the Motor Vehicle 

Tax (PKB) and the Transfer of Ownership Fee for Motor Vehicles (BBNKB) have a 

significant and positive effect on Regional Original Revenue. Suggestions for further 

researchers to add variables that can affect Regional Original Income in the city of 

Bandung. 

Keywords: Motorized Vehicle Transfer Fee, Motor Vehicle Tax, Regional Original 

Income. 

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Pandemi Covid-19 yang menyebabkan 

penurunan pendapatan para Wajib Pajak dan rendahnya konsumsi masyarakat akibat 

penurunan daya beli. Sehingga saat Pandemi Covid-19 ini masyarakat lebih 

mengutamakan pengeluarannya untuk kebutuhan sehari-hari dan menunda 

membayar Pajak meski sudah jatuh tempo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Pengaruh Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dan Bea Balik Nama Kendaraan 

Bermotor (BBNKB) terhadap Pendapatan Asli Daerah kota Bandung Tahun 2018-

2020. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode Deskriptif Verifikatif dengan 

pendekatan Kuantitatif. Pengambilan populasi penelitian ini dari laporan realisasi dan 

anggaran kota Bandung. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 

Dokumentasi. Pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda dengan 

software SPSS dan uji F, uji t serta determinasi simultan dan parsial. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dan Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor (BBNKB) berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap 

Pendapatan Asli Daerah. Saran bagi peneliti selanjutnya untuk memambahkan 

variabel yang dapat mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah di kota Bandung. 

Kata Kunci: Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor, Pajak Kendaraan Bermotor, 

Pendapatan Asli Daerah.  
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A. Pendahuluan 

Melemahnya perekonomian masyarakat akibat pandemi COVID-19 berdampak langsung pada 

Pendapatan Daerah di Jawa Barat. Secara khusus, penurunannpendapatan daerah akibat 

PajaknKendaraannBermotor yangnmenjadinsalahnsatunsumberlpendapatanlterbesar hingga 

saat ini disebabkan oleh pandemilCovid-19lyang masih berlangsung. Pemerintah Kota (Pemkot) 

Bandung akan bekerja sama dengan Pemerintah Provinsi (Pemprov) Jabar untuk melakukan 

terobosan lebih lanjut, terutama untuk meningkatkan Pendapatan Daerah dari PKB. Artinya, 

mendorong Wajib Pajak untuk mencapai komitmennya dalam berbagai program bantuan dan 

stimulus. Kerja sama ini bertujuan untuk mengoptimakan Pendapatan Daerah di JawalBarat dan 

di Bandung, khususnya di bidang Pajak Kendaraan. Kami berharap layanan pembayaran Pajak 

Kendaraan akan meningkat dan ekonomi lokal akan membaik (bandung.bisnis.com). 

Tidak tercapainya PendapatanlAslilDaerah dan Pendapatan Daerah khususnya 

penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor disebabkan karena rendahnya pendapatan WajiblPajak 

dan rendahnya konsumsi masyarakat akibat daya beli yang rendah. Oleh karena itu, di masa 

Covid-19 saat ini, masyarakat memilih memprioritaskan biaya tersebut untuknkebutuhan sehari-

hari danumenunda pembayaran pajaklmeski sudah habis masa tempo. Penurunan pendapatan 

PKB juga disebabkan oleh kurangnya keputusan PKB dan kurangnya keputusan penetapan 

harga PKB. Tidak ada penetapan tariflPKB secara bertahap ataslkepemilikan mobil dan motor 

pribadilyanglbukanlkepemilikan semula, sehinggaodiperlukan optimalisasi di sektormpajak 

dalammpendataanndan pengambilan keputusan (daerah.sindonews.com). 

Salahnsatunsumber pendapatan yang sangat berperannpenting dalam keberlangsungan 

pembangunan serta penyelenggaraan pemerintahannadalah penerimaan Pendapatan Asli Daerah 

yang salah satunya yaitu berasal dari PajaknDaerah. Ada dua jenis pajakndaerah 

yangnmemberikan kontribusinsignifikan terhadap PAD: PajaknKendaraannBermotor dan Pajak 

BeanBaliknNama KendaraannBermotor. Penurunan PendapatanmDaerah akan sangat 

berdampak pada proses pembangunan di wilayah Jawa Barat. Pemprov Jabar harus betul-betul 

cermat dalam memanfaatkan sumber pendapatan yang tersedia. Pendapatan Daerah juga bisa 

ditingkatkan dengan optimalisasi aset-aset daerah sebagai jalan keluar bagi Pemprov untuk 

menambah Pendapatan Daerah (transindonesia.co). 

Dalam pencapaian Pendapatan Asli Daerah (PAD) pembayaran Pajak Kendaraan 

Bermotor, Bank BJB mendukung Program Triple Untung Plus di Pusat Pengelolaan Pendapatan 

(P3) Daerah (bandung.bisnis.com). Selain itu timlPembinalSamsatlBapenda Jawa Barat telah 

menerapkan cara-caraiuntuk menyebarluaskan informasiiterkait keringanan membayar pajak 

melalui program Triplei UntungiPlus. Salahisatu cara untuk melakukannya yaituomenyebarkan 

luaskan informasi denganiberkeliling mengendarai busibandros. Program ini memiliki tiga 

keuntungan dari yaitu bebas denda Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), bebas Bea Balik Nama 

KendaraannBermotor ke-2 (BBNKB II) dan bebasutunggakan PKB. thn ke-5. Programiini juga 

akan berlangsung mulai dari 1 Agustus hingga 24 Desember 2021. Serta jika Wajib Pajak 

membayar pajak dengan patuh satu. bulan sebelum tangga habis tempo pajak, Wajib Pajak akan 

menerima cashback 2% dan setinggi-tingginya 6 bulan sebelum habis tempo Wajib Pajak 

diberikan, diskon sebesar 10%, dan potongan 2,5% akan diberikan kepada WajibnPajak yang 

membeli kendaraannbaru (BBNKB I) untuk permohonan daftar ulang kendaraan 

(news.detik.com). 

Berdasarkan beberapa peneliti terdahulu tentang Pendapatan Asli Daerah, variabel yang 

sangat berpengaruh yaitu Pajak Kendaraan Bermotor (Setiawan, Isporima: 2021). Dan 

penelitian (Anggraini, Arisman, Yunita: 2015) besaran penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor 

memberikan kontribusi yang signifikan dan berpengaruh positif terhadap jumlah penerimaan 

Pendapatann Asli Daerah. 

Dari lataribelakang yang telah dijelaskan, maka permasalahan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana pengaruh Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) terhadap Pendapatan Asli 

Daerah ? 

2. Bagaimana pengaruhiBeaiBalikiNamaiKendaraanmBermotor (BBNKB) terhadapo 

PendapataniAsliiDaerah? 
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Tujuan penelitian ini diuraikan untuk mengetahui pokok-pokok yaitu sebagai: 

1. Untuk mengetahui bagaimanaipengaruh PajakiKendaraaniBermotor (PKB) terhadapi 

PendapataniAsliiDaerah. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 

(BBNKB) terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

B. Metodologi Penelitian 

Metode penelitiannadalah metode ilmiahiuntuk memperoleh data untuk tujuan serta kegunaan 

tertentu (Sugiyono, 2017:2) Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini,adalah 

metodeideskriptif verifikatif dengannpenelitian kuantitatif. Populasi yang diambil penulis 

dalam penelitian ini adalah laporannrealisasi anggaran PajaknKendaraannBermotor dan 

BeanBaliknNama KendaraannBermotorntahun 2018-2020 sejak berlakunya Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 tentangiPajakiDaerahidaniRetribusiiDaerah. 

Pengambilan sampel untuk penelitiannini adalah dengan menggunakan teknik non-probability 

sampling. Adapun cara pengambilan sampelya yaitu dengan  menggunakan purposive sampling. 

Dalam penelitian ini, yang menjadinkriterianpengambilannkeputusan yang digunakan sebagai 

sampel adalahnlaporan realisasi anggaran tahun 2018-2020 akibat fenomena yang terjadi pada 

tahun 2018-2020. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

PengaruhnPajaknKendaraannBermotor (X1) dannBeaiBalikiNamaiKendaraaniBermotor 

(X2) terhadapiPendapataniAsliiDaerah (Y) 

Berikut ini adalah haisl penelitian mengenai dampak pengaruhiPajakiKendaraaniBermotor 

daniBea BalikiNamaiKendaraaniBermotoriterhadap PendapataniAsliiDaerah (Periode 2018-

2020). Selain itu, data tersebut diuji dengan menggunakan aplikasi SPSS. Hasil pengujian 

ditunjukkan pada tabel berikut : 

 

1. UjiiAnalisis RegresiiLinieriBerganda 

Tabel 1. Uji Analisis Regresi Berganda 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, 2022 

Berdasarkan hasil dari output diatas, model persamaaniregresi linieriberganda 

dinyatakan dalam persamaan sebagaiiberikut : 

Y =  α + β1X1 + β2X2 + e 
Y = -0,471 + 2,077 X1 + 0,800 X2 + e 

Dariihasilipersamaan regresi diatas, masing-masing variabel dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut ini : 

1. Nilai konstantaisebesar -0,471, artinya bila variabel PajakiKendaraaniBermotor (X1) dan 

Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (X2) bernilai 0, makaivariabel PendapataniAsli 

Daerahi(Y) menurun sebesar -0,417. 

2. Nilai PajaknKendaraannBermotornsebesar 2,077, artinyanbahwa jika PajaknKendaraan 

Bermotornmengalami peningkatan, makamPendapatanmAslimDaerahmdiprediksiiakan 
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meningkat sebesar 2,077. 

3. Nilai Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor sebesar 0,800, memiliki arti jika Bea-Balik 

Nama,Kendaraan-Bermotorimengalami peningkatan, maka diprediksikan Pendapatan 

Asli Daerah akan meningkat sebesari0,800. 

 

2. Uji F 

Tabel 2. Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, 2022 

Berdasarkan hasil tabel 2, diperoleh nilai signifikan 0,000 yangiartinya adalah nilai 

0,000 < 0,05. Disimpulkan bahwa Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan 

Bermotor (BBNKB) berpengaruh signifikan terhadap PendapataniAsliiDaerah. 

 

3. Uji t 

Tabel 3. Uji t 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, 2022 

Dari hasil tabel 3 diatas, penentuan hipotesis dengan uji parsial sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil olah data diatas, Pajak Kendaraan Bermotor diduga mempengaruhi 

PendapataniAsliiDaerah. Berdasarkan tabel 3idiatas,iPajak Kendaraan Bermotor 

berpengaruhi signifikanisebesar 0,000 lebihikecil dariitingkat α = 0,05. Arahikoefisien 

yang dihasilkan menunjukkan nilaiipositif 2,077. Artinyaihipotesis,yang dirumuskan 

oleh penelitiiditerima. Hal ini bisa dikatakan artinya bahwaiPajak Kendaraan Bermotor 

berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap Pendapatan Asli Daerah pada 

Samsat III Soekarno-Hatta kota Bandung. 

2. BeaiBalikiNamaiKendaraaniBermotor diduga mempengaruhi PendapataniAsliiDaerah. 

Berdasarkan tabel diatas, BeaiBalikiNama KendaraaniBermotor berpengaruhisignifikan 

sebesar 0,000 lebihikecil dari tingkat α = 0,05. Arahikoefisieniyang dihasilkan 

menunjukkan nilai positif 0,800. Artinya hipotesis yang dirumuskan oleh peneliti 

diterima. Hal ini dikatakan bahwa Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor berpengaruh 

signifikan dengan arah positif terhadap Pendapatan Asli Daerah pada Samsat III 

Soekarno-Hatta kota Bandung. 
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4. Koefisien Determinasi 

Tabel 4. Koefisien Determinasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, 2022 

Berdasarkan.dari hasiliperhitungan tabel 4 diatas, diperoleh bahwa nilai koefisien 

adalah 99,7%. Yaitu, besar pengaruh Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor (BBNKB) terhadapiPendapataniAsliiDaerah adalah 99,7%. Sedangkan 

0,3% lainnya dipengaruhi oleh variabelilainiyang tidakiditeliti padaipenelitian ini. 

 

5. Koefisien Determinasi Parsial  

Tabel 5. Koefisien Determinasi Parsial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 2022 

Berdasarkan perhitungan tabel 5 diatas, yaitu dapat diketahui variabel PajakiKendaraan 

Bermotorimemiliki pengaruhiterhadapiPendapataniAsli Daerah sebesar 81,65% dan variabel 

Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor memiliki pengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah 

sebesar 18,08%. 

D. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan ini terkait “Pengaruh Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 

dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB) terhadap Pendapatan Asli Daerah Tahun 

2018-2020 Pada Samsat III Soekarno-Hatta kota Bandung”, berikut penulis menarik kesimpulan 

dari hasil penelitian diatas : 

1. Pengaruh Pajak Kendaraan Bermotor berpengaruh positif signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah.  

2. Pengaruh Bea Balik Nama KendaraaniBermotor berpengaruhipositif signifikaniterhadap 

PendapataniAsli Daerah. 
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